BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian

berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Budaya merupakan warisan dari para leluhur yang harus kita jaga
dan kita lestarikan. Meskipun tidak di jelaskan secara sedetalil
mungkin kapan pelaksanaan budaya Mala’assa Purenggetta ini
diadakan karena jemaat hanya melaksanakan dan meneruskan
budaya ini. Sehingga, dengan memberikan pemahaman tentang
makna dari budaya Mala’assa Purenggetta. Jemaat bisa lebih
memahami apa makna dari budaya ini. Adanya teologi kontekstual
budaya Mala’assa Purenggetta. Kiranya dapat membantu jemaat
untuk lebih muda memahami makna dari budaya Mala’assa
Purenggetta. Meskipun jemaat GERMITA Sion Tarohan sudah
memiliki kepercayaan kepada Kristus, bukan berarti bahwa kita
harus menghilangkan kebudayaan yang sudah ada. Nilai-nilai yang
terkandung dari budayalah yang mengatur kehidupan manusia dan
menyadarkan manusia untuk kembali ke jati dirinya yang semula.

2. Teologi kontekstual yang merupakan sebuah proses dimana kita
memberitakan kabar sukacita dengan budaya setempat menjadi

sarana utama dalam pemberitaan tersebut. Dalam artian bahwa
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penyampain kebenaran firman Tuhan bisa disampaikan melalui
makna-makna dari budaya yang dimiliki. Adanya kehadiran teologi
kontekstual budaya Mala’assa Purenggetta dapat memberikan
pemahaman tentang makna dari Mala’assa Purenggetta. Serta
dapat diajarkan kepada semua jemaat sebagai suatu hal yang
baru.

3. Dengan memperkenalkan budaya Mala’assa Purenggetta kepada
jemaat, bahkan memberikan suatu pemahaman tentang makna
budaya Mala’assa Purenggetta lewat teologi kontekstual
mempermudah jemaat memahami budaya Mala’assa Purenggetta.
Kiranya dengan penerapan ini, jemaat akan lebih mudah mengerti

tentang budaya Mala’assa Purenggetta di jemaat Sion Tarohan.

B. Saran
Dari hasil penelitian di lapangan, baik observasi, dokumentasi dan
wawancara maka peneliti hendak memberikan saran pertama kepada:
a. Adat
Pihak adat seharusnya memberikan sosialisasi tentang
budaya Mala’assa Purenggette, agar jemaat yang ada bisa
memahami makna dari budaya ini. Bahwa budaya ini memiliki nilai-
nilai kristiani, sehingga tidak menimbulkan pemahaman bahwa
budaya ini mengajarkan ajaran sesat. Padahal makna dari budaya

Mala’assa sangat berpengaruh bagi kehidupan kita, oleh karena itu
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peneliti menyarankan pihak adat mampu memberi pemahaman
tentang makna budaya ini, kepada masyarakat melalui sosialisasi.
. Gereja

Gereja seharusnya berperan penting dalam mengubah cara
pandang jemaat tentang budaya Mala’assa Purenggetta lewat
teologi Kontekstual bahkan memberikan pemahaman lewat
sosialisasi. Sehingga jemaat dapat memahami makna dari budaya

Mala’assa Purenggetta.

. Jemaat

Dengan adanya budaya Mala’assa Purenggetta yang ada,
seharusnya jemaat lebih antusias dalam berpartisipasi dalam
budaya ini. Apalagi budaya Mala’assa Purenggetta memberikan
dampak positif dalam kehidupan jemaat. sehingga jemaat bisa
mejalin hubungan antara sesama, saling menolong, dan saling

sepenanggungan.



